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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang Penelitian

Perusahaan merupakan badan usaha yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomi manusia. Agar perusahaan bisa berjalan dengan lancar dibutuhkan modal yang memadai untuk membiayai kebutuhan operasional perusahaan. Modal yang telah disetorkan kedalam perusahaan harus dikelola dan dijaga dengan baik agar penggunaannya terarah pada tujuan perusahaan. Disinilah fungsi pengendalian intern dibutuhkan guna ditaatinya kebijakan manajemen.
PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo adalah perusahaan yang selain bertujuan untuk memperoleh laba juga untuk melayani kebutuhan masyarakat akan es. Perusahaan ini merupakan suatu industri yang bergerak khusus menghasilkan es dalam bentuk balok dan menjadi supplier es bagi perusahaan maupun industri atau pabrik-pabrik yang memanfaatkan balok es sebagai bahan baku. Untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut diperlukan sistem informasi akuntansi yang baik serta manajemen yang berperan sebagai pengelola dan pengendali seluruh aktivitas perusahaan.
Dalam menjalankan usahanya PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo melakukan pembelian bahan untuk produksi es setiap harinya. Pembelian dilakukan berdasarkan titik pemesanan kembali, hal ini dilakukan agar tidak terjadi penumpukan barang digudang dan mendapat resiko keusangan. Aktivitas pembelian biasanya memerlukan dana yang cukup besar bahkan kadang-kadang lebih dari separuh pengeluaran perusahaan berkaitan dengan aktivitas pembelian. Oleh karena itu aktivitas pembelian perlu direncanakan, diawasi, dan dikendalikan dengan baik melalui anggaran pembelian yang telah ditetapkan maupun alat-alat kontrol lainnya agar aktivitas pembelian terarah pada kebutuhan perusahaan dan terhindar dari penyelewengan atau kekeliruan.

Dalam aktivitas pembelian, kemungkinan terjadinya penyelewengan, penyimpangan, dan kekeliruan dapat berupa:

1. Pembelian yang melebihi dari yang seharusnya,

2. Pembelian barang dengan harga yang tidak wajar atau terlalu mahal,

3. Kuantitas dan kualitas barang yang tidak sesuai kebutuhan, 

4. Pembelian yang dilakukan oleh orang yang tidak berwenang,

5.  Penyimpangan, penyelewengan serta kekeliruan dalam bentuk lain.

Untuk menghindari terjadinya penyelewengan atau kekeliruan tersebut dibutuhkan sistem informasi akuntansi pembelian yang memadai. Sistem ini digunakan untuk memberikan informasi tentang aktivitas pembelian yang meliputi jenis persedian yang akan dibeli, kuantitasnya, kualitas barang yang akan dibeli, harga yang tepat, serta pemberian otorisasi atas pembelian barang.
Namun sistem informasi saja tidak cukup, dibutuhkan tindakan lebih lanjut agar sistem ini bisa berjalan dengan baik dan hasil yang dicapai sesuai dengan yang diinginkan. Tindakan tersebut meliputi pengendalian dan pemeriksaan.

Pengendalian intern digunakan untuk mengendaliakan personel-personel yang terlibat dalam aktivitas pembelian serta mengendalikan prosedur dan alat-alat yang digunakan. Pengendalian ini membutuhkan sistem informasi akuntansi untuk menunjang keefektifitasannya. Dimana informasi yang disajikan oleh sistem informasi akuntansi mendukung unsur-unsur pengendalian intern. Seperti mengendalikan kuantitas persediaan yang akan dibeli, informasi kuantitas tersebut didapat dari kartu persediaan, yang menjadi catatan bagi perusahaan.

Struktur pengendalian intern yang memadai memberikan manfaat bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Struktur pengendalian ini menghindarkan perusahaan dari kerugian yang diakibatkan dari penyelewengan, kekeliruan, bahkan pencurian yang mungkin saja dilakukan oleh personel perusahaan.
Pada prinsipnya penerapan sistem informasi akuntansi untuk mununjang struktur pengendalian intern merupakan usaha pimpinan perusahaan dalam mengatur pengendalian dan pengawasan operasi, sehubungan dengan keterbatasan pimpinan dalam mengendalikan aktivitas perusahaan. Dengan diadakannya struktur pengendalian intern ini pemimpin membutuhkan informasi akuntansi yang akurat yang dapat menghasilkan laporan yang dapat dipercaya, sehingga mendorong efisiensi usaha serta terus-menerus dapat memantau bahwa kebijakan yang telah ditetapkan memang benar-benar dijalankan.
Dengan diterapkannya struktur pengendalian intern yang didukung oleh sistem informasi akuntansi yang baik, diharapkan penyimpangan, penyelewengan, dan kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam pembelian dapat diminimalkan.

Sehubungan dengan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik mengambil judul “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Pembelian”.
1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi pada P.T. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo.
2. Bagaimana penerapan struktur pengendalian intern pembelian pada P.T. Agronesia  Divisi Industri Es Saripetojo.
3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang struktur pengendalian intern pembelian pada P.T. Agronesia  Divisi Industri Es Saripetojo.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menelaah penerapan sistem informasi akuntansi didalam perusahaan serta perannya didalam menunjang efektifitas struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo.

Tujuannya adalah:
1. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi pada P.T. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo.
2. Untuk mengetahui peranan struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo.
3. Untuk mengetahui sejauh mana peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang  struktur akuntansi intern pembelian pada P.T. Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo.
1.4
Kegunaan penelitian
1. Bagi Penulis


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak masukan dan pengetahuan bagi penulis terutama mengenai sejauh mana peranan sistem informasi akuntansi dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian internal terhadap efektivitas pembelian perusahaan.

2. Bagi Perusahaan


Penilitian ini diharapkan dapat berguna bagi manajemen perusahaan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan yang dapat dijadikkan dasar pertimbangan dalam melaksanakan kebijakan pengendalian internal selanjutnya.
3. Bagi pihak lainnya

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan tambahan atas topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang penulis bahas, semoga tulisan ini dapat dijadikan referensi.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Kesalahan kebijakan dalam melaksanakan pembelian akan membawa pengaruh buruk bagi usaha pencapaian laba yang maksimal. Tanpa adanya perencanaan dan sistem informasi yang baik serta pengendalian dalam melakukan aktivitas pembelian akan memungkinkan terjadinya pemborosan, pembelian yang berlebihan, penggelapan, bahkan pencurian.
Pengertian pembelian dikemukakan oleh Sumarso. S.R dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar sebagai,

“Suatu kegiatan perusahaan dagang yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Membeli barang dagangan secara tunai atau kredit.

2. Membeli aktiva produktif untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Contoh pembelian aktiva produktif yaitu: pembelian kendaraan, peralatan kantor.

3. Membeli barang dan jasa-jasa lainnya sehubungan dengan kegiatan perusahaan, sepert: gaji, biaya pengiriman, biaya telepon.”


(2004,194)
Pembelian-pembelian ini didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan perusahaan dalam menjalankan usahanya dan dilakukan seefektif mungkin untuk menghindari pemborosan dan resiko kerugian yang diakibatkan kesalahan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan ini meliputi validitas harga, kualitas dan kuantitas barang yang diinginkan, serta ketepatan waktu penerimaan barang oleh perusahaan. 

Dalam mendukung pengambilan keputusan ini manajer membutuhkan informasi yang berkaitan dengan akuntansi sehingga manajer dapat merencanakan dan mengendalikan aktivitas pembelian seefektif mungkin agar kontinuitas operasional perusahaan tidak terganggu.
Menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, sistem adalah

“Sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama.”





(2001, 5)

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang dikutip dari West Chruchman, sistem merupakan

“Serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan”





(2002, 2)
Dari pengertian diatas sebuah sistem memiliki 3 karakter yaitu:

1. Komponen, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan,

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasi komponen yang terlibat dalam sebuah sistem,
3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.
Sistem informasi menurut James A. Hall, adalah
“Sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai”.






(2001, 7)
Dari pengertian tersebut, sebuah sistem informasi memiliki input, proses, dan output. Input, proses, dan output adalah:

1. Input (masukan) adalah data yang dimasukkan kedalam sistem informasi beserta metode dan media yang digunakan untuk menangkap dan memasukkan data tersebut kedalam sistem. Input terdiri dari transaksi, permintaan, pertanyaan, perintah, dan pesan.
2. Proses adalah kegiatan untuk mengkoordinasi data menjadi informasi dengan menggunakan komponen pemroses.
3. Output adalah keluaran yang berupa informasi yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat manajemen dan semua pemakai informasi, baik pemakai intern maupun pemakai luar organisasi.
Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji adalah
“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.”

(2002, 4)

Pengendalian merupakan fungsi manajemen yang sangat penting, karena fungsi inilah yang mengevaluasi dan menganalisis semua aktivitas perusahaan. Dari sini manajemen dapat memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sekaligus dapat melakukan perencanaan berikutnya dengan lebih baik dan dirasa tepat bagi perusahaan.

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” pengendalian intern adalah


“Rencana organisasi dan metoda yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang jelas dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.”






(2002 , 218)

Sedangkan berdasarkan laporan COSO yang dikutip oleh Sunarto,S.E.,M.M dalam buku Auditing (2003) pengendalian intern didefinisikan sebagai:

“Pengendalian inter adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-hal berikut:

1. Keandalan laporan keuangan,

2. Kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku,

3. Efektivitas dan efisiensi operasi.”

Dari dua pengertian diatas, pengendalian dapat diartikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainnya untuk menjaga dan melindungi aktiva serta menghasilkan informasi yang jelas dan dapat dipercaya agar tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
1.5.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dengan anggapan, pendapat atau asumsi yang mungkin benar dan mungkin salah, yang masih harus diuji kebenarannya dengan melakukan suatu penelitian atau pengamatan terhadap objek penelitian. Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui deskriptif kuantitatif, dimana data yang diperoleh selama penelitian akan diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari. Untuk keperluan pengujian dimulai dengan langkah-langkah operasional variabel. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan digunakan yaitu:
1. Sistem informasi akuntansi sebagai variabel bebas/independent (x) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.

2. Struktur pengendalian intern pembelian sebagai variabel terikat/dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Dari kerangka pemikiran diatas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

“Sistem Informasi Akuntansi Berperan Dalam Menunjang Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Pembelian.”
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan ini penulis melakukan penelitian di PT Agronesia Divisi Industri Es Saripetojo yang terletak di Jl. Kebon Sirih Bandung. Waktu penelitian selama dua bulan terhitung sejak bulan Mei sampai Juni.
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